
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) memiliki peranan strategis dalam 

perekonomian nasional maupun daerah. 

UMKM berkontribusi besar dalam 

menciptakan lapangan kerja, meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, serta memperkuat 

fondasi ekonomi lokal. Di Indonesia, UMKM 

telah terbukti menjadi sektor yang tangguh 

dalam menghadapi berbagai tantangan 

ekonomi, termasuk pada masa krisis. 

Berdasarkan Undang-Undang No. 9 Tahun 

1999 yang kemudian diperbarui menjadi 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2008, 

UMKM didefinisikan sebagai usaha 

produktif milik perorangan atau badan usaha 

yang memiliki kriteria tertentu berdasarkan 

jumlah kekayaan bersih dan hasil penjualan 

tahunan.Dalam perkembangannya, UMKM 

dikategorikan menjadi tiga kelompok, yaitu 

usaha mikro, usaha kecil, dan usaha 

menengah, dengan perbedaan mendasar pada 

skala modal, aset, dan omzet. Undang-

undang juga menegaskan bahwa UMKM 

berperan penting sebagai bagian dari dunia 

usaha nasional yang menjadi penggerak 

ekonomi rakyat (Bisri et al., 2024; Lubis & 

Salsabila, 2024). Menurut Tambunan 

(2022), UMKM merupakan tulang 

punggung perekonomian Indonesia karena 

kemampuannya menyerap tenaga kerja 

dalam jumlah besar, memperluas 

pemerataan pendapatan, dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat Peran strategis 

UMKM juga tampak dari kontribusinya 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

nasional, yang menurut Kementerian 

Koperasi dan UKM (2023) mencapai lebih 

dari 60%, dengan penyerapan tenaga kerja 

hingga 97%. UMKM tidak hanya berperan 

sebagai penyedia lapangan kerja tetapi juga 

sebagai pelaku utama dalam pengembangan 

kegiatan ekonomi lokal, pelestarian budaya, 

dan pencipta pasar baru. Meskipun 

demikian, UMKM menghadapi berbagai 

kendala, seperti keterbatasan permodalan, 

rendahnya kemampuan manajerial, dan 

akses pasar yang terbatas (Hsb et al., 2023). 

 Selain sebagai instrumen 

pertumbuhan ekonomi, UMKM juga 

memiliki dampak sosial yang luas. Menurut 

Sukirno (2020), perekonomian masyarakat 

terbentuk melalui kegiatan produksi, 
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distribusi, dan konsumsi yang saling 

berkaitan dalam suatu sistem sosial. Todaro 

dan Smith (2019) menambahkan bahwa 

peningkatan perekonomian masyarakat 

ditandai oleh pertumbuhan pendapatan per 

kapita, peningkatan kesempatan kerja, dan 

pemerataan kesejahteraan. Dengan demikian, 

keberadaan UMKM berperan sebagai motor 

penggerak ekonomi rakyat yang mendukung 

peningkatan kesejahteraan sosial.Dalam 

konteks lokal, Kota Dumai merupakan salah 

satu daerah yang mengalami pertumbuhan 

ekonomi berbasis usaha mikro. Salah satu 

contohnya adalah UMKM Keripik Cabe 

Mbak Yah, yang bergerak dalam produksi 

makanan ringan berbahan dasar ubi dan cabai 

lokal. UMKM ini tidak hanya menciptakan 

lapangan kerja bagi masyarakat sekitar, 

khususnya ibu rumah tangga dan pemuda, 

tetapi juga memperkuat rantai pasok 

pertanian lokal dengan menyerap hasil panen 

petani setempat. Dengan demikian, usaha ini 

berkontribusi langsung terhadap peningkatan 

pendapatan masyarakat dan pemberdayaan 

ekonomi lokal. 

 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Data diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan pemilik UMKM Keripik 

Cabe Mbak Yah, pekerja, serta konsumen 

untuk memahami dampak ekonomi yang 

ditimbulkan. Selain itu, observasi langsung 

terhadap proses produksi dan distribusi 

dilakukan untuk mendapatkan gambaran 

yang lebih jelas mengenai operasional 

UMKM. Data sekunder juga dikumpulkan 

dari laporan, jurnal, serta publikasi yang 

relevan untuk memperkaya analisis 

penelitian. 

 

HASIL  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang merupakan bagian terbesar 

dalam perekonomian nasional, merupakan 

indikator tingkat partisipasi masyarakat 

dalam berbagai sektor kegiatan ekonomi. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

selama ini terbukti dapat di andalkan sebagai 

katup pengaman dimasa krisis, melalui 

mekanisme penciptaan Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) berarti 

memperkokoh bisnis perekonomian 

masyarakat. Kesejahteraan yaitu suatu 

tahap dimana terpenuhinya kebutuhan 

hidup seseorang sehingga orang tersebut 

merasa cukup dan tidak mempunyai 

kekhawatiran minimal dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya seperti makan, minum, 

kesehatan, dan pendidikan untuk memenuhi 

semua itu sudah sewajarnya dalam hal ini 

UMKM bisa mendongkrak dan menjadi 

motor kesejahteraan perekonomian di 

Indonesia.(Wika Undari, Anggia Sari 

Lubis, 2021). 

Berikut ini adalah klasifikasi Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (Khasanah, 

2023) : 

1. Livelhood Activities, merupakan 

usaha berskala mikro kecil dan 

menengah yang mampu membuka 

peluang kesempatan kerja untuk 

mendapatkan penghasilan, yang 

biasa disebut dengan sektor 

informal. 

2. Micro Enterprise, adalah suatu 

usaha mikro kecil dan menengah 

yang mempunyai sifatsifat sebagai 

pengrajin namun belum mempunyai 

sifat-sifat kewirausahaan. Jumlah 

UMKM ini di Indonesia juga cukup 

besar. 

3. Small Dynamic Enterprise, adalah 

sebuah usaha mikro kecil dan 

menengah yang telah mempunyai 

jiwa kewirausahaan serta mampu 

untuk menerima pekerjaan 

subkontrak dan ekspor. Banyak 

pengusaha skala menengah dan 

besar yang tadinya berasal dari 

kategori ini. Jika dididik dan dilatih 

dengan baik maka sebagian dari 

UMKM kategori ini akan masuk ke 

kategori empat. Jumlah kelompok 

UMKM ini jauh lebih kecil dari 

jumlah UMKM yang masuk 

kategori satu dan dua. 

4. Fast Moving Enterprise, merupakan 

usaha mikro kecil dan menengah 
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yang telah mempunyai jiwa 

wirausaha dan pelaku usaha akan 

melakukan pengembangan atau 

transformasi menjadi usaha berskala 

besar. 

 

PEMBAHASAN 

Peran UMKM Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat  

UMKM mempunyai peran yang 

sangat relevan dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat (Rambe, R. et al., 

2023). Berikut adalah beberapa peran 

UMKM dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat:  

1. Penyerapan tenaga kerja UMKM 

merupakan sektor yang paling banyak 

menyerap tenaga kerja di Indonesia. 

Pada tahun 2023, 97% dari tenaga 

kerja diperoleh oleh UMKM di 

Indonesia. Dengan kata lain, UMKM 

berperan penting dalam mengurangi 

angka pengangguran di Indonesia. 

2. Peningkatan pendapatan masyarakat 

UMKM berperan dalam 

meningkatkan pendapatan 

masyarakat. UMKM yang 

berkembang akan memberikan 

penghasilan kepada pemilik usaha 

dan karyawannya. Dengan demikian, 

daya beli masyarakat akan meningkat 

dan ini akan mendorong pertumbuhan 

ekonomi. 

3. Penciptaan lapangan usaha baru 

UMKM berperan dalam menciptakan 

lapangan usaha baru. UMKM yang 

berkembang akan membutuhkan 

tenaga kerja baru untuk membantu 

operasional usahanya. Yang mana 

dalam hal ini akan memberi 

masyarakat kesempatan untuk bekerja 

dan meningkatkan kesejahteraannya. 

4. Peningkatan pemerataan ekonomi 

UMKM berperan dalam 

meningkatkan pemerataan ekonomi. 

UMKM yang tersebar di seluruh 

pelosok Indonesia akan membantu 

meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di daerah. 

5. Pelestarian budaya dan kearifan lokal 

UMKM yang memproduksi barang 

atau jasa tradisional akan membantu 

menjaga dan melestarikan kearifan 

lokal dan budaya Indonesia. 

 

Peran UMKM Keripik Cabe Mbak Yah 

Dalam meningkatkan perekonomian 

Masyarakat di kota Dumai 

1. Kontribusi UMKM  Keripik Cabe 

Mbak Yah terhadap Lapangan Kerja 

dan Pendapatan MasyarakatUKM 

Keripik Cabe Mbak Yah mampu 

menyerap tenaga kerja lokal, 

terutama ibu rumah tangga dan 

pemuda sekitar. Adanya 

peningkatan pendapatan rata-rata 

sebesar 30%-50%  dari 

perbandingan kondisi ekonomi 

pekerja sebelum dan sesudah 

bergabung dengan UKM. 

Peningkatan ini berdampak 

langsung pada meningkatnya 

kemampuan konsumsi rumah tangga 

dan daya beli masyarakat sekitar. 

Hal ini memperlihatkan bahwa 

peran UKM sebagai sumber 

penghidupan alternatif bagi 

masyarakat di tengah keterbatasan 

lapangan kerja formal. 

2. Peningkatan Keterampilan dan 

Produktivitas Masyarakat sekitar 

Melalui pengalaman kerja dan 

pelatihan sederhana dalam proses 

pengolahan serta pengemasan 

produk, pekerja memperoleh 

keterampilan baru yang 

meningkatkan produktivitas mereka. 

Hal ini menjadi aset penting untuk 

keberlanjutan usaha dan 

peningkatan nilai tambah produk 

3. Dukungan terhadap Ekonomi Lokal 

UMKM ini turut memperkuat sektor 

pertanian lokal dengan 

memanfaatkan hasil panen ubi dan 

cabai dari petani sekitar. Hubungan 

ekonomi antara petani dan pelaku 

UKM membentuk rantai nilai (value 

chain) yang mendukung 

keberlanjutan ekonomi daerah. 
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4. Inovasi dan Pengembangan Produk 

UMKM  Keripik Cabe Mbak Yah 

Meskipun masih dalam skala kecil, 

UMKM telah berinovasi dalam rasa, 

kemasan, dan strategi pemasaran, 

termasuk promosi melalui media 

sosial. Namun, keterbatasan modal 

dan teknologi masih menjadi 

hambatan utama dalam meningkatkan 

daya saing produk di pasar regional 

maupun nasional. 

5. Tantangan dan Hambatan yang 

dihadapi UMKM  Keripik Cabe 

Mbak Yah 

Beberapa kendala utama yang 

dihadapi meliputi: 

a. Terbatasnya akses terhadap 

permodalan dan lembaga 

keuangan, 

b. Kurangnya pelatihan manajemen 

dan pemasaran digital, 

c. Persaingan produk sejenis yang 

semakin ketat. 

  Dukungan pemerintah dan lembaga 

pendamping usaha masih diperlukan agar 

UKM seperti Keripik Cabe Mbak Yah dapat 

bertahan dan berkembang lebih luas, 

sehingga tidak hanya mampu meningkatkan 

perekonomian masyarakat sekitar, tetapi juga 

mampu meningkatkan perekonomian kota 

Dumai. 

. 

SIMPULAN  

UMKM Keripik Cabe Mbak Yah 

berperan penting dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat Dumai melalui 

penciptaan lapangan kerja, peningkatan 

pendapatan, dan penguatan ekonomi lokal. 

Namun, agar keberlanjutan UMKM dapat 

terjaga, diperlukan: 

1. Dukungan modal dan akses 

pembiayaan dari lembaga keuangan 

atau program pemerintah, 

2. Pelatihan pengembangan usaha 

terkait digital marketing dan inovasi 

produk, 

3. Kemitraan strategis dengan instansi 

pendidikan dan koperasi untuk 

memperluas jaringan distribusi. 

 

Dengan strategi tersebut, UMKM 

diharapkan mampu menjadi penggerak 

ekonomi lokal sekaligus berkontribusi pada 

ketahanan ekonomi nasional. namun, 

seperti halnya banyak UMKM lain, Keripik 

Cabe Mbak Yah juga menghadapi 

tantangan serius, antara lain keterbatasan 

modal, akses teknologi, inovasi produk, dan 

daya saing pasar. Menurut Rambe et al. 

(2023), tantangan seperti ini dapat 

menghambat pertumbuhan usaha dan 

mengurangi potensi UMKM dalam 

mendukung pemerataan ekonomi daerah. 

Oleh karena itu, diperlukan analisis 

mendalam untuk memahami sejauh mana 

UMKM ini berperan dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat, sekaligus 

mengidentifikasi kendala yang dihadapi 

agar dapat dirumuskan strategi 

pengembangan yang berkelanjutan. 

Berdasarkan indikator peningkatan 

perekonomian masyarakat yang diuraikan 

oleh Mulyadi (2021) — seperti peningkatan 

pendapatan, penyerapan tenaga kerja, daya 

beli masyarakat, pertumbuhan usaha kecil 

di sekitar, serta peningkatan keterampilan 

tenaga kerja — penelitian ini berfokus 

untuk menganalisis peran UMKM Keripik 

Cabe Mbak Yah terhadap peningkatan 

perekonomian masyarakat Kota Dumai. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi bagi penguatan 

kebijakan pemerintah daerah dalam 

pemberdayaan UMKM serta memberikan 

model pengembangan usaha yang 

berkelanjutan bagi masyarakat lokal. 

Persaingan usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) di pasar lokal semakin 

ketat seiring meningkatnya jumlah produk 

sejenis, sehingga packaging dan labeling 

muncul sebagai faktor penting dalam 

membangun identitas produk dan upaya 

diferensiasi yang berdaya saing (Untar, 

2023). Dalam konteks produk makanan 

ringan, kualitas visual kemasan dan label 

terbukti memengaruhi persepsi konsumen 

mengenai nilai, kepercayaan, serta 

keputusan pembelian (Unisba, 2024). 

Namun, banyak UMKM masih 

menggunakan kemasan sederhana tanpa 
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label yang jelas dan informatif, sehingga 

produk menjadi sulit bersaing di pasar 

modern yang menuntut standardisasi dan 

daya tarik visual (Unisba, 2024). Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa material, 

tampilan, bentuk, dan informasi pada 

kemasan berpengaruh signifikan terhadap 

minat beli konsumen, termasuk pada produk 

khas lokal seperti keripik pisang (Untar, 

2023). 
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